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TIDAK dapatdisangkal lagi bahwa
Jogja memang layak dinobatkan
sebagai salah satu kota wisata di In-
donesia. Sebagai sebuah kota wisata,
sudah barang tentu kota Jogja me-
nyimpan segenap potensi yang mam-
pu memikat para wisatawan manca-
negara dan domestik untuk singgah
dan menikmati pesona di kota ini. Ke-
anekaragaman budaya maupun marak-
nya tempat wisata yang ada di penjuru
kota ini dapat dikembangkan sebagpi
wahana untuk menyemarakkan dunia
pariwisata secara lebih makro.

Dalam konteks pariwisata, ternyata
di kota ini terdapat sebuah eksotisme
yang mampu memikat kalangan wi-
satawan yaitu berupa alat transportasi
kuno yang cukup nyentrik. Eksotisme
ini berupa becak. Sebuah kendaraan
roda tiga yang dijalankan dengan
digenjot tenaga manusia. Tidak seperti
kendaraan lainnya, pengemudi becak
Justru duduk di belakang penumpang.
Peran becak dalam dunia pariwisata

ternyata sangat signifikan, khusus-
nya di kota Jogja. Di kota ini, becak
merupakan alat transportasi tradisio-
nal yang masih harus tetap diper-
tahankan eksistensinya sebab becak
telah menjadi identitas pariwisata di
Jogja.

Ternyata, banyak sisi positif yang
dapat dikembangkar dari kendaraan
tradisional jenis becak ini. Becak
dikemudikan oleh tenaga manusia
sehingga sifatnya alami dan bebas
BBM. Posisi yang demikian menjadi-
kan becak sebagai salah satu kendara-
an yangramah lingkungan karena tidak
mengeluarkan polusi yang dapat men-
" cemari udara. Dengan daya tampung
- dua orang penumpang setiap becak,

otomatis menjadikan penumpang
dapat merasa rileks selama berada
dalam perjalanan hingga mampu me-
nikmati setiap pemandangan di sudut
kota.
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OLEH: SRI HARTANA

_ Dalam kehidupan se-
hari-hari tampak sekali, be-
cak di Jogja sangat diminati
aleh para wisatawan, baik
Wisman maupun wisnu. Tak
heran jika di setiap mulut
gang, perempatan jalan,
pojok pasar, tempat-tempat
keramaian, di depan hotel,
stasiun, bahkan di sepan-
Jang Jalan Malioboro dan jalan-jalan
besar lainnya banyak berjajar hecak
ini. Anak-anak sekolah maupun pega-
wai kantor joga ada yang sering ber-
langganan becak. Bahkan, para penge-
mudi becak juga ada yang membentuk
organisasi maupun paguyuban se-
sama pengemudi becak. Pemerintah
kotaJogjajugamemberi perhatian yang
baik terhadap kendaraan becak "
Maraknya kendaraan becak di kota
ja ini ternyata, secara ckanomis

Jugd mampu meddtirangi angka
pengangguran. Banyak pemuda yang
menjadikan pengemudi becak sebagai
salah satu alternatif pekerjaan sebelum
mendapatkan pekerjaan yang tetap.
Tidak sedikit para mahasiswa yang
nyambi sebagai pengemudi becak
freelance di sela-sela kuliahnya, se-
hingga beberapa mahasiswa/sarjana
dapat menyelesaikan studinya berkat
becak ini. Penulis sendiri pernah me-
rasakan sebagai pengemudi becak se-
ldma lima tahun lebih dan merasa

-terbantu hingga menyelesaikan kuliah

dan mendapatkan pekerjaan tetap.

Jangan heran jika perkembangan
becak di kota ini masih cukup pesat
hingga saat ini. Tak kurang dari 6.000
becak masih beroperasi di kota Jogja
ini. Jumluh hecak yang cukup banyak
dan perannya dalam menyukseskan
pariwisata di kota ini dapat menjadikan
becak sebagai simbol pariwisata, Ribu-
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Jogja, Jangan Gusur
Becakku!

an wisatawan hampir dapat
dipastikan pernah meng-
gunakan jasa becak. Becak
tidak lagi sekedar menjadi
alat angkut, melainkan ber-
fungsi sebagai pemandu
wisata yang mampu men, ge-
nalkan dan menyemarak-
kan berbagai tempat wisata
yang ada di setiap sudut

kota.

Wisatawan yang ingin membeli
cinderamata (dapat berupa batik, ke-
rajinan perak, bakpia, wayang, lukjsan,
patung, dan sebagainya) acapkali
menggunakan becak sebagai kendara-
an untuk meneapai tujuan itu. Penge-
mudi becak merasa diuntungkan jika
mendapatkan wisatawan yang mem-
beli_oleh-oleh, Karena akan men-
dapatkan fee atau Komisi dari toko
karena memberikan jasa dalam men -
antarkan pembeli. Demikian pulu. jika
pengemudi becak mencarikan tempat
penginapan, hotel, losmen, homestay
bagi para tamu juga akan mendapatkan
uang jasa. Dalam konteks ini, penge-
mudi becak telah menjadi mitra yang
menjalin hubingan sinergis dengan
para wisatawan maupun para pelaku
wisata di kota Jogja.

Di samping sisi keunggulan becak,
ternyata ada sebagian kalangan yang
menilai becak sebagai sumber persoal-
an. Masih minimnya aturan baku
mengenai becak di kota ini menim-
bulkan kesan kesemrawutan tersendiri.
Terkadang, becak parkir seenaknya di
tempat larangan untuk berhenti. Atau
menurunkan penumpang sembarang-
an. Bahkan ada beberapa pengemudi
becak yang mengabaikan rambu-
rambu lalu lintas sehingga menim-

bulkan kesal pada pengemudi kendara- A
an lainnya. Image buruk juga sering -
e i el

S vy

I.I/

r |

/

1

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi dan Per

2. Dinas Pengelolaan Pasar

3. Kantor Kesatuan Bangsa

Netral

Biasa

Untuk Diketahui
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